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BAB II 

TINJAUAN UMUM TEMPAT KERJA PROFESI 

2.1 Sejarah Perusahaan 

 

 

Gambar 2.1 Logo BCA               

    Sumber:  

  PT Bank Central Asia berawal dari sebuah usaha dagang bernama NV Knitting 

Factory di Semarang yang didirikan pada tanggal 10 Agustus 1955, dengan akte notaris 

no 38, kongsi dagang ini kemudian berkembang menjadi N.V Bank Central Asia, yang 

pertama kali beroperasi di pusat perniagaan di jalan Asemka pada tanggal 21 Februari 

1957. Pada tanggal 18 maret 1960 dikukuhkan menjadi PT. Bank Central Asia, dimana 

berbentuk perseroan terbatas dengan modal awal sebesar Rp 600.000,- dan bertujuan 

untuk melayani kebutuhan pendanaan bagi masyarakat pedagang kecil yang saat itu 

sedang tumbuh di Jakarta. 

Sejak pertengahan tahun 1970-an, Bank Central Asia mulai berkembang pesat, 

pada tahun inilah dapat dikatakan merupakan era cepat landas PT Bank Central Asia. Pada 

tahun 1974 misalnya, Bank Centrak Asia bersama-sama lembaga keuangan terkemuka 

dari Jepang, Inggris, dan Hongkong mulai menjalin mendirikan lembaga keuangan bukan 

Bank (LKBB) yang dinamakan PT Multi National Finance Coorporation (Multicor). PT 

Bank Centra Asia menjadi pemegang saham terbesar di Multicor sebesar 51% dari total 

saham. 

Dengan kerja sama yang dilakukan oleh Bank Central Asia dan disertai dengan 

pengelolaan yang professional, sumber dana dan jangkauan PT Bank Central Asia menjadi 

luas dengann asset yang cukup besar yaitu Rp 12,8 Milyar pada tahun 1977. PT Bank 

Central Asia mulai menunjukkan diri sebagai bank yang menguasai pasar perbankan. 

Bank Central Asia terus berkembang ke berbagai propinsi atau daerah-daerah yang belum 

banyak dijangkau bank lain. Tahun 1977 status bank devisa diperoleh Bank Central Asia, 

sejak saat itu berbagai macam transaksi valuta asing dan ekspor-impor dapat dilayani oleh 
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PT Bank Central Asia. Kondisi itu membuat PT Bank Central Asia masuk dalam bank 

swasta papan atas dan terkemuka berstatus bank devisa. 

Pada tahun 1981 PT Bank Central Asia bersama-sama dengan Japan leasing 

corporation dan the long term of Japan, Ltd mendirikan PT Central Sari Metropolitan 

Leasing, yaitu perusahaan yang bergerak di bidang pembiayaan, dalam patungan ini PT 

Bank Central Asia menguasai 30%-35% sahamnya. Pada tahun 1986 PT Bank Central 

Asia mulai membuka cabang di luar negeri, yang pertama adalah di Nassau Bahamas 

kemudian yang kedua di China Town New York Amerika Serikat.Menanggapi semakin 

banyaknya kebutuhan maka PT Bank Central Asia membuka cabang ketiga di London 

Sebago Kantor perwakilan. 

Perkembangan selanjutnya pada tahun 1988 PT Bank Central Asia mendapatkan 

ijin untuk mengeluarkan Bank Central Asia Visa Travellers Cheques. Selain itu melalui 

kerja sama dengan The Long Term Credit Bank of Japan,Ltd, mendirikan LTCB Central 

Asia, dengan komposisi kepemilikan saham 15% dimiliki Bank Central Asia dan 85% 

sisanya milik mitra kerja sama dari Jepang. Bank ini didirikan untuk memberikan 

pinjaman jangka panjang pada sektor industri yang berorientasi pada ekspor non migas. 

Memasuki tahun 1992 merupakan era konsolidasi bagi Bank Central Asia, Peningkatan 

kualitas pelayanan semakin diupayakan untuk lebih memenuhi kebutuhan nasabah, 

terbukti dengan asset Bank Central Asia pada akhir desember 1992 telah mencapai Rp 

41,1 Triliun dengan jumlah jaringan kantor cabang sebanyak 439 kantor cabang dalam 

negeri dan 7 kantor cabang luar negeri. Berkaitan dengan kebijakan perbankan pada 

tanggal 27 Oktober 1988 yang memberikan keleluasaan bagi bank-bank swasta nasional, 

Bank Perkreditan Rakyat (BPR), Bank Asing untuk memberikan atau membuka kantor-

kantor baru atau kantor cabang baru. 

BCA secara resmi berdiri pada tanggal 21 Februari 1957 dengan nama Bank 

Central Asia NV. Banyak hal telah dilalui sejak saat berdirinya itu, dan barangkali yang 

paling signifikan adalah krisis moneter yang terjadi di tahun 1997. Krisis ini membawa 

dampak yang luar biasa pada keseluruhan sistem perbankan di Indonesia. Namun, secara 

khusus, kondisi ini memengaruhi aliran dana tunai di BCA dan bahkan sempat 

mengancam kelanjutannya. Banyak nasabah menjadi panik lalu beramai-ramai menarik 

dana mereka. Akibatnya, bank terpaksa meminta bantuan dari pemerintah 

Indonesia.BadanPenyehatan Perbankan Nasional (BPPN) lalu mengambil alih BCA di 

tahun 1998. Berkat kebijaksanaan bisnis dan pengambilan keputusan yang arif, BCA 

berhasil pulih kembali dalam tahun yang sama. Di bulan Desember 1998, dana pihak ke 

tiga telah kembali ke tingkat sebelum krisis. Aset BCA mencapai Rp 67.93 triliun, padahal 
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di bulan Desember 1997 hanya Rp 53.36 triliun.Kepercayaan masyarakat pada BCA telah 

sepenuhnya pulih, dan BCA diserahkan oleh BPPN ke Bank Indonesia di tahun 2000. 

Selanjutnya, BCA mengambil langkah besar dengan menjadi perusahaan 

publik.Penawaran Saham Perdana berlangsung di tahun 2000, dengan menjual saham 

sebesar 22,55% yang berasal dari divestasi BPPN. Setelah Penawaran Saham Perdana itu, 

BPPN masih menguasai 70,30% dari seluruh saham BCA. Penawaran saham kedua 

dilaksanakan di bulan Juni dan Juli 2001, dengan BPPN mendivestasikan 10% lagi dari 

saham miliknya di BCA. 

Dalam tahun 2002, BPPN melepas 51% dari sahamnya di BCA melalui tender 

penempatan privat yang strategis.Farindo Investment, Ltd., yang berbasis di Mauritius, 

memenangkan tender tersebut.Saat ini, BCA terus memperkokoh tradisi tata kelola 

perusahaan yang baik, kepatuhan penuh pada regulasi, pengelolaan risiko secara baik dan 

komitmen pada nasabahnya baik sebagai bank transaksional maupun sebagai lembaga 

intermediasi finansial. 

 

2.2 Struktur Organisasi 

 

 

Gambar 2.2 Struktur Organisasi Bank BCA 

 

 

Penjelasan struktur organisasi: 
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1. Kepala Cabang 

Bertugas memimpin kantor cabang ditempat kedudukannya dan bertindak atas nama 

direksi baik di dalam maupun di luar pengadilan dalam hubungannya dalam kegiatan 

usaha bank, memegang rahasia bank dan kode lalulintas keuangan, melaksanakan 

misi kantor cabang secara keseluruhan, mengelola pelaksanaan sistem dan prosedur,  

merencanakan, mengembangkan, melaksanakan, serta mengelola bisnis di wilayah 

kerja kantor cabang.  

2. Kepala Operasional Cabang 

Bertanggung jawab sebagai wakil Kepala cabang untuk menjalankan setiap kegiatan 

operasional, Mempunyai tugas untuk mengelola pelaksanaan tugas rutin harian di 

Back Office secara effektif dan effisien serta menyusun laporan mengenai kegiatan 

operasional harian dan bulanan pada kantor cabang sesuai dengan pedoman dan 

pelaporan dari Kantor Pusat baik untuk keperluan manajemen maupun keperluan 

ekstren, dan membantu pimpinan cabang dalam bidang operasi yang biasa dalam 

perbankan disebut dengan bank office. 

3. Kepala Layanan 

Mempunyai tugas untuk mengelola pelaksanaan tugas rutin harian di Front Office 

secara effektif dan effisien serta menyusun laporan mengenai kegiatan operasional 

kantor cabang sesuai dengan pedoman dan pelaporan dari Kantor Pusat baik untuk 

keperluan manajemen maupun keperluan ekstren. 

4. Account Officer 

Bertanggung jawab untuk memberikan laporan mengenai pemasaran kredit dan 

bertanggung jawab sebagai analisis kredit yang telah memberikan approved. 

5. Kepala Bagian (Supervisor) 

Bertanggung jawab sebagai supervisor / pemimpin teller dan CSO,  Memberikan hasil 

laporan dari pelayanan teller dan CSO dan bertanggung jawab atas segala hasil 

pelayanan terhadap nasabah. 

6. Customer Service 

Bertugas untuk membantu nasabah melakukan transaksi nonfinansial seperti 

membuka tabungan, deposito, mobile-banking, pergantian buku tabungan/kartu debit 

serta memberi solusi yang dibutuhkan oleh nasabah. 

 

 

 

 



 

8 
 

7. Teller 

membantu nasabah melakukan transaksi finansial seperti penyetoran dan 

pengambilan uang tunai, transfer dan pemindahbukuan, pengiriman uang antar bank 

maupun antar negeri. 

2.3 Kegiatan Umum Perusahaan 

a. Menghimpun dana dari masyarakat (Funding) dalam bentuk: 

1. Simpanan Giro 

2. Simpanan Tabungan 

3. Simpanan Deposit 

b. Menyalurkan Dana ke masyarakat dalam bentuk: 

1. Kredit Investasi 

2. Kredit Modal Kerja 

3. Kredit Pedangangan 

c. Memberikan Jasa-Jasa Bank Lain 

1. Transfer 

2. Inkaso 

3. Kliring 

4. Safe Deposit Box 

5. Bank Card 

6. Valas 

7. Letter Of Credit 

8. Bank Garansi 

9. Bank Draft 

10. Cek 

11. Jual Beli Surat Berharga 

12. Menerima Sertora


